PAGE  
16

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Gambaran Umum Bangun Jaya Sejahtera

Bangun Jaya Sejahtera PT.Citra Inti Utama Mandiri merupakan perusahaan yang berdiri sejak tahun 2003 yang berkantor pusat di Jogjakarta, yang beralamat di jalan Veteran Nomor 177 Jogjakarta dan merupakan bisnis yang legal dan sah karena dilengkapi dengan perjanjian yang lengkap.
Bangun Jaya Sejahtera (BJS) merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa dan pemasaran produk yang mempunyai maksud dan tujuan dapat membuka lapangan pekerjaan serta memberdayakan masyarakat Indonesia untuk memperoleh suatu peningkatan finansial dan kualitas hidup yang lebih baik.

Bangun Jaya Sejahtera (BJS) untuk menyalurkan produknya kepada para anggota (member),masih menggunakan sistem yang manual dalam artian , para anggota yang tempatnya diluar kota jogja , ia harus terlebih dahulu menyampaikan pesanannya melalui kantor cabang, kemudian kantor cabang akan menghubungi kantor pusat untuk menyampaikan pesanan dari para anggota, kemudian kantor pusat akan mengirimkan pesanan tersebut ke kantor cabang kemudian baru akan didistribusikan kepada para anggota.

Sistem Informasi Penjualan Barang berbasis web ini dibuat dengan maksud agar para konsumen ataupun anggota yang ingin mendapatkan produk dari BJS, tidak perlu lagi mendatangi kantor cabang untuk mendapatkan barang yang diinginkan, tetapi ia dapat langsung memesan barang yang diinginkan melalui sistem ini.
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Gambar diatas merupakan gambaran konsep usaha yang dijalani oleh Bangun Jaya Sejahtera (BJS) sebagai perusahaan yang bergerak dibidang Network Marketing atau dapat dikatakan sebagai Usaha Jaringan, yang memasarkan produk dengan konsep jaringan sehingga produk dari produsen dapat langsung sampai kepada konsumen, dengan suatu cara yang dapat memikat hati konsumen untuk bergabung dengan Bangun Jaya Sejahtera sebagai anggotanya.
2.1.1 Konsep Sistem, Sistem Informasi dan Sistem Informasi Berbasis Web

Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi suatu manajemen dalam pengambilan keputusan. Informasi yang akurat, baik dan mudah dipakai sangatlah dibutuhkan. Hal ini hanya mungkin dicapai kalau informasi disusun dengan baik, terpadu serta dijaga validitasnya.
2.1.2 Pengertian Sistem, Informasi dan Sistem Informasi

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen atau komponen-komponen atau subsistem-subsistem yang saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk suatu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat tercapai. Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti  bagi yang menerimanya. Jadi Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organsisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

2.1.3 Siklus Informasi

Informasi memegang peranan yang penting dalam suatu organisasi. Sumber suatu informasi adalah data. Data adalah suatu gambaran dan kejadian. Data diolah melalui suatu model menjadi suatu informasi, sehingga informasi ini menunjang keputusan dan hasil keputusan.

Data dikumpulkan untuk memperoleh informasi. Informasi membatu dalam pengambilan keputusan. Keputusan merupakan landasan untuk pelaksanaan guna pengambilan keputusan yang pada akhirnya dipakai sebagai dasar pelaksanaan.

Data diolah untuk menghasilkan informasi, biasanya menggunakan suatu model proses tertentu. Data diolah menjadi informasi, pemakai kemudian menerima informasi tersebut, membuat keputusan dan melakukan tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk sebuah siklus, siklusnya ini disebut Siklus Informasi (Jogiyanto,2001).

2.1.4 Kualitas dan Nilai Informasi

Menurut Jogiyanto (2001) suatu Sistem Informasi dapat dikatakan berkualitas bila memenuhi tiga macam kriteria, yaitu:

1) Akurat

Informasi yang akurat bila informasi tersebut tetap, stabil, tidak bias (menyesatkan), juga informasi dapat dikatakan akurat bila mencerminkan maksud secara jelas. Ketidakakuratan informasi akan dapat mengakibatkan keputusan yang tidak tepat.

2) Tepat Waktu (Right On Time)

Suatu informasi yang kadaluarsa tidak bernilai lagi. Keterlambatan informasi mengakibatkan keterlambatan pengambilan keputusan dan hal ini berakibat fatal bagi perusahaan atau organisasi. Dewasa isi misalnya informasi adalah karena informasi harus didapatkan secara cepat, untuk itu maka diperlukan alat pengolah informasi, yaitu komputer.

3) Relevan

Setiap orang dalam pengambilan keputusan akan tindakan memerlukan informasi yang berbeda satu dengan yang lainnya, sehingga informasi dapat dikatakan relevan apabila informasi tersebut diberikan kepada bagian atau sistem yang benar-benar memerlukan.

2.1.5 Sistem Informasi Berbasis Web

Bentuk informasi yang bersifat global atau tidak terbatas dalam arti informasi dapat diakses dimana saja dan kapan saja sesuai dengan kebutuhan yang berkaitan dengan bidangnya adalah informasi yang berbasis web. Web merupakan fasilitas hypertext, hypertext sendiri adalah suatu unit yang mengakses sumber informasi dari internet dengan cepat dan akurat. Jadi yang dimaksud dengan sistem informasi berbasis web adalah sistem informasi yang terdistribusi secara hypertext, yang mengatur semua informasi dalam internet.
2.1.6 Konsep Pengembangan Sistem Informasi Berbasis Web

Konsep pengembangan sistem informasi berbasis web sama seperti konsep pengembangan sistem informasi, yaitu menggunakan System Development Life Cycle (SDLC).
SDLC atau siklus hidup pengembangan sistem adalah proses yang oleh analis sistem, software engineer dan programmer digunakan untuk membangun sistem informasi dan aplikasi-aplikasi komputer dengan melibatkan pemakai akhir. Tahap-tahap SDLC adalah sebagai berikut:
1) Perencanaan Sistem

Perencanaan sistem adalah tahap pertama dari SDLC, berfungsi untuk mengidentifikasi dan menentukan prioritas dari teknologi-teknologi dan aplikasi-aplikasi yang menguntungkan untuk perusahaan.

Fase-fase yang terdapat dalam perencanaan sistem:

a) Fase studi misi perusahaan. Mempelajari misi dari perusahaan tersebut melalui wawancara-wawancara dan rapat-rapat kelompok dengan pemilik sistem.

b) Fase definisi arsitektur informasi. Menentukan teknologi dan aplikasi-aplikasi yang dibutuhkan untuk mendukung rencana proyek.

c) Fase analisa area bisnis. Mengidentiikasi dan menentukan prioritas proyek pengembangan secara spesifik.

Keluaran utama dalam tahap ini adalah rencana-rencana perusahaan dari sistem informasi dan perencanaan proyek pengembangan aplikasi.

2) Analisa sistem

Analisa sistem adalah tahap untuk mempelajari keadaan perusahaan sekarang, aplikasi sistem informasi yang ada dalam perusahaan tersebut, kebutuhan-kebutuhan pemakai dan prioritas-prioritasnya untuk membangun sistem informasi yang baru.

Fase-fase yang terdapat dalam analisa sistem:

a) Fase survey kemungkinan proyek. Meneliti kemungkinan-kemungkinan kebutuhan dalam proyek dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi perusahaan.

b) Fase studi dan analisa sistem sekarang. Mempelajari masalah-masalah, kesempatan atau petunjuk-petunjuk yang tercetus dalam proyek.

c) Fase definisi dan prioritas kebutuhan pemakai. Melakukan pendekatan kepada pemakai apa yang mereka butuhkan atau apa yang mereka inginkan dari sistem baru.

Keluaran utama dari tahap ini adalah pernyataan kebutuhan-kebutuhan perusahaan yang menerangkan “apa”  kebutuhan pemakai, tapi “bagaimana” rencana kita untuk merancang atau mengimplementasikan kebutuhan-kebutuhan tersebut.

3) Perancangan sistem

Perancangan sistem adalah tahap untuk evaluasi solusi-solusi alternatif dan spesifikasi solusi berbasis komputer secara detail.

Fase-fase yang terdapat dalam perancangan sistem:

a) Fase pemilihan target desain. Berdasarkan hasil dari analisa sistem, mengidentifikasi alternatif solusi dan menentukan solusi yang terbaik.

b) Fase penentuan hardware dan software yang dibutuhkan.

c) Fase desain dan integrasi sistem baru. Melakukan perancangan dari fase pemilihan sebagai input utama. Jika sistem akan membeli paket software, tambahan fase adalah integrasi kebutuhan secara spesifik bagaimana paket itu dapat bertatap muka dengan sistem dan software yang lain. 

Keluaran utama dalam tahap ini adalah rancangan sistem informasi yang memenuhi kebutuhan pemakai dalam perusahaan.

4) Implementasi sistem

Implementasi sistem adalah tahap untuk membangun sistem baru dan pemasangan sistem sehingga saat operasi berjalan.

Fase-fase yang terdapat dalam implementasi sistem:

a) Fase pembangunan dan pengujian jaringan serta basis data (jika dibutuhkan). Jika akan memakai jaringan dan basis data yang baru atau termodifikasi, biasanya harus dilakukan penulisan atau pemasangan program komputer terlebih dahulu.

b) Fase pembuatan dan pengujian program. Melakukan penulisan program dengan spesifik merupakan lanjutan dari fase perancangan dan melakukan pengujian apakah sistem sudah dapat berjalan.

c) Fase pemasangan dan pengujian sistem baru. Memasang paket software yang dibeli atau disewa, memastikan paket software tersebut harus sistem yang teruji dan dapat berinteraksi dengan paket dan program lain.

d) Fase penyerahan sistem baru. Fase ini secara otomatis sudah terjadi dalam fase pemasangan dan pengujian sistem baru.

Keluaran utama dalam tahap ini adalah sistem informasi baru.

5) Perawatan dan pengembangan sistem

Perawatan dan pengembangan sistem adalah pemeliharaan sistem terus menerus setelah sistem dioperasikan.

Aktivitas-aktivitas yang terdapat dalam perawatan dan pengembangan sistem:

a) Memperbaiki kesalahan-kesalahan program ketika sistem mulai dipakai atau adanya virus dalam sistem.

b) Menemukan kembali sistem, maksudnya dari hari ke hari sistem dapat rusak karena kesalahan manusia atau hardware atau software. Dalam analisa sistem disebut menemukan kembali sistem, yaitu memperbaiki sistem file-nya dan basis datanya dan restart sistem.

c) Membantu pemakai sistem. Melakukan pelatihan bagi pemakai sistem, berkomunikasi dengan pemakai sistem “apa” pendapatnya tentang sistem yang baru dan kebutuhan yang belum terdapat dalam sistem.

d) Menyesuaikan sistem dengan kebutuhan-kebutuhan baru. Kembali ke tahap-tahap sebelumnya untuk menyesuaikan sistem dengan kebutuhan-kebutuhan baru yang dapat disebabkan oleh permasalahan baru dalam perusahaan, adanya teknologi baru, peningkatan ide-ide dan lain-lain.
2.2 WWW (World Wide Web)

2.2.1 Pengenalan WWW
Menurut Sampurna (1996) World Wide Web atau biasa yang disebut web merupakan sesuatu kumpulan informasi pada beberapa server yang terhubung satu sama lainnya dalam jaringan internet. Informasi-informasi dalam web mempunyai link-link yang menghubungkan informasi tersebut ke informasi lain didalam jaringan internet, yang biasanya ditandai dengan teks berwarna biru dan digarisbawahi, atau dapat berupa bentuk icon maupun gambar yang dikelilingi suatu kotak. Salah satu penyebab utama pesatnya pertumbuhan WWW ini adalah kemudahan dalam pengggunaannya. 

Hampir segala macam usaha dapat ditemui dalam web, bahkan bukan hanya informasi yang berbau bisnis, tetapi juga informasi tentang politik, hiburan, kesehatan, pengetahuan dan berbagai macam informasi lainnya.
2.2.2 Cara Kerja WWW
Cara kerja pada web mencakup dua hal penting, yaitu: software web browser dan software web server. Kedua software ini bekerja seperti sebuah sistem client server. Web browser yang bekerja sebagai client memungkinkan kita dapat menginterpretasikan dan melihat informasi pada web, sedangkan web server yang bertindak sebagai server memungkinkan kita untuk menerima informasi yang diminta oleh browser (Sampurna, 1996). Jika suatu permintaan akan suatu informasi datang, web server mencari file yang diminta tersebut kemudian mengirimkan ke browser yang memintanya. Ada beberapa hal yang bersifat teknis yang mempengaruhi cara kerja web, yaitu:

a) HTTP (Hypertext Transfer Protocol)

HTTP adalah suatu protokol yang menentukan aturan yang perlu diikuti oleh web server dalam menyediakan dokumen yang diminta web browser. Protokol ini merupakan protokol standar yang digunakan untuk mengakses dokumen HTML.

b) URL (Uniform Resource Locator)

URL adalah suatu sarana yang digunakan untuk menentukan lokasi informasi pada suatu web server. URL dapat diibaratkan sebagai suatu alamat, dimana alamat tersebut terdiri dari :

· Protokol yang digunakan oleh suatu browser untuk mengambil informasi.

· Nama dari komputer dimana informasi tersebut berada. Jalur/ path serta nama file dari suatu informasi.

Format umum dari suatu URL adalah sebagai berikut:

Protokol transfer:

http://nama_host/path/nama_file
Contoh dari URL :


" 

http://www.bjsku.com/admin/index.php


dimana :

1. http adalah protokol yang digunakan

2. www.bjsku.com adalah nama dari server komputer dimana infomasi yang dicari berada (pada program ini www.bjsku.com sebagai localhost, sebab masih bersifat lokal)

3. admin adalah jalur atau path dari informasi yang dicari

4. index.php adalah nama file dimana informasi tersebut berada

c) Protokol Transfer

Protokol transfer adalah suatu protokol yang digunakan untuk mengirimkan informasi di internet. HTTP adalah salah satu protokol transfer yang merupakan standar untuk suatu dokumen web. Selain protokol HTTP, dalam internet juga dikenal beberapa protokol lain, diantaranya adalah: FTP (File Transfer Protocol), Gopher, News dan Telnet.

d) DNS (Domain Name System)

Komputer-komputer di internet menggunakan suatu format penamaan standar untuk mempermudah pengelolaan server komputer yang berkembang dengan cepat. Sistem penamaan server komputer ini adalah Domain Name System (DNS). DNS membuat suatu tingkat-tingkat domain, yang merupakan kelompok komputer yang terhubung ke internet, contoh Name Domain: com, edu, gov, int, mil, net, org, dan lain-lain.

e) Homepage
Setiap perusahaan atau pribadi yang mempunyai informasi di WWW memerlukan suatu alamat (URL) khusus, yang disebut Web Site. Setiap informasi ini disimpan dalam suatu file yang berbeda-beda yang disebut Web Page. Di dalam web page inilah tersimpan berbagai informasi dan link yang menghubungkan suatu informasi ke informasi lainnya, baik itu di dalam suatu web page yang sama, ataupun dalam web page lain pada web site yang berbeda.

Sebelum mengakses berbagai macam informasi pada suatu web site, maka akan menemui suatu web page pembuka yang disebut sebagai Homepage. Homepage ini merupakan halaman pertama dari suatu web site yag biasanya berisi tentang apa dan siapa dari perusahaan atau organisasi pemilik web site tersebut (Sampurna, 1996).

2.2.3 Browser

Untuk mengakses web memerlukan suatu program yang disebut web browser atau biasa disebut dengan browser saja. Browser merupakan suatu program yang dirancang untuk mengambil informasi-informasi dari suatu server komputer pada jaringan internet. Informasi-informasi ini biasanya dikemas dalam page-page, dimana setiap page bisa mempunyai beberapa link yang menghubungkan web page tersebut ke sumber informasi lainnya. Jika suatu link diklik, browser akan melihat alamat dari tujuan link tersebut dan kemudian mencarinya di web server. Jika Browser menemukan alamat dari tujuan link tersebut, Browser akan menampilkan informasi yang ada, dan jika tidak menemukan browser akan memberikan suatu pesan yang menyatakan bahwa alamat tujuan link tersebut tidak dapat ditemukan (Sampurna, 1996).
2.3 HTML, PHP dan Web Database
2.3.1 HTML (Hypertext Markup Language)

Menurut Scott Arpajian dan Rober Mullen (1996) HTML adalah kumpulan dari style yang disebut dengan tag, yang digunakan untuk mendefinisikan elemen-elemen halaman web. HTML tidak tergantung pada platform yang dipakai sehingga HTML dapat bekerja baik pada semua sistem operasi. Sekalipun banyak orang menyebutnya sebagai pemrograman, HTML sebenarnya bukan bahasa pemrograman, HTML merupakan bahasa mark up. HTML digunakan untuk melakukan mark up (penandaan) terhadap sebuah dokumen teks. Tanda tersebut digunakan untuk menentukan format atau style dari teks yang ditandai.

Sebuah file HTML merupakan teks biasa yang mengandung tag-tag HTML. Karena merupakan file teks, maka HTML dapat dibuat dengan menggunakan teks editor yang sederhana, misalnya notepad. Dapat juga menggunakan HTML editor yang bersifat visual, misalnya Frontpage, Macromedia  Dreamweaver, Netscape Composer  dan lain-lain, yang meskipun dapat digunakan untuk mendesain halaman web tanpa harus mengenal tag HTML, namun biasanya tetap menyediakan fasilitas tag HTML secara manual. Untuk menandai bahwa sebuah file teks merupakan file HTML, ciri yang paling nampak jelas adalah ekstensi file nya, yaitu .htm atau .html.

Struktur dasar penulisan HTML :

<HTML>

<HEAD>

………..

</HEAD>

<BODY>

…………

</BODY>

</HTML>

dimana:

· Bagian HEAD umumnya berisi informasi mengenai dokumen tersebut, misalnya judul dokumen,  versi HTML yang digunakan, dan lain-lain.

· Bagian BODY berisi layout atau desain halaman web.

2.3.2 PHP (Personal Home Page)

Menurut Sutarman, S.Kom (2003) Personal Home Page merupakan suatu skrip yang bersifat server-side yang disisipkan diantara bahasa HTML untuk membangun sebuah web menjadi menarik, dinamis dan interaktif. Dikatakan bahwa PHP bersifat server-side, berarti adalah bahwa proses pengerjaan skrip berlangsung di server, bukan di browser-client. Sehingga yang dikirimkan ke browser adalah “hasil jadi” dalam bentuk HTML dan kode PHP tidak akan terlihat.

Sebuah file PHP merupakan file text only yang di dalamnya berisi teks, HTML tag dan skrip PHP. Dapat dikatakan bahwa file PHP sebenarnya merupakan file HTML biasa yang didalamnya ditambahkan skrip PHP. Jika file HTML mempunyai ektensi .htm atau .html, maka jika sudah diberi skrip PHP, ektensi tersebut diubah menjadi .php.

Skrip PHP bisa diletakkan dimana saja seperti meletakkan HTML tag. Untuk membedakan antara teks HTML tag dengan skrip PHP, maka digunakan suatu tanda yang disebut delimiter. Delimiter adalah suatu karakter atau kumpulan karakter yang mengawali dan mengakhiri suatu tag atau skrip. Untuk skrip PHP delimiter yang digunakan adalah kumpulan karakter <? … ?>.

Sintaksis penulisan PHP dapat dilihat pada contoh skrip di bawah ini :

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Contoh.php</TITLE>

<SCRIPT LANGUAGE=”php”>

  ‘tulislah skrip Anda di sini

</SCRIPT>

</HEAD>

<BODY>

<?

  ‘tulislah skrip Anda di sini’

?>

</BODY>

</HTML>

2.3.3 Web Database 
Menurut Kurniawan (2001) web database merupakan sistem penyimpanan data yang dapat diakses oleh bahasa pemrograman tertentu. Tetapi tidak seperti sistem database yang konvensional yang hanya ditujukan untuk platform tertentu, web database dapat diakses oleh aplikasi web yang tentunya bersifat umum. Web database dapat diakses oleh aplikasi-aplikasi web yang dikembangkan dengan HTML tag, kontrol ActiveX dan pemrograman yang bersifat server-side melalui CGI, Apache Web Server, Microsoft IIS (Internet Information Server), Xitami Web server atau skrip yang bersifat server-side seperti PHP dan ASP.
Kemampuan untuk mengintegrasikan database ke dalam aplikasi yang dapat diakses pengguna menggunakan web browser inilah yang menjadikan suatu database biasa menjadi web database.
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